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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan melakukan systematic review terhadap efektivitas teknik kinesiologi dalam 
pemulihan cedera olahraga, dengan menilai kontribusi neuromuscular re-education, movement 
retraining, functional kinetic therapy, serta integrasi teknologi dalam rehabilitasi atlet. Kajian 
dilakukan berdasarkan protokol PRISMA 2020 melalui penelusuran database Google Scholar, 
PubMed, ScienceDirect, Taylor & Francis Online, dan SpringerLink dengan rentang tahun 2018–2025. 
Dari 1.284 artikel yang diidentifikasi, 22 artikel memenuhi kriteria inklusi dan dianalisis lebih lanjut. 
Hasil sintesis menunjukkan bahwa teknik kinesiologi mampu meningkatkan stabilitas sendi, 
propriosepsi, aktivasi neuromuskular, serta efisiensi pola gerak. Teknologi seperti surface EMG dan 
AI-based motion analysis memperkuat objektivitas monitoring pemulihan. Temuan juga 
menegaskan bahwa pendekatan kinesiologi berkontribusi pada peningkatan regulasi emosi dan 
motivasi atlet dalam program rehabilitasi. Dengan demikian, kinesiologi merupakan pendekatan 
komprehensif yang mengintegrasikan aspek biomekanika, neuromuskular, dan psikologis dalam 
pemulihan cedera olahraga modern. 
 
Kata kunci: kinesiologi olahraga, cedera olahraga, rehabilitasi atlet, movement retraining, 
neuromuscular control 

PENDAHULUAN 

Cedera olahraga merupakan permasalahan yang sering dialami oleh atlet dan dapat 

berdampak signifikan terhadap performa dan keberlanjutan karier. Proses rehabilitasi yang 

tidak optimal berpotensi menimbulkan penurunan fungsi motorik, ketidakseimbangan 

muskuloskeletal, hingga risiko cedera ulang. Dalam konteks ini, kinesiologi sebagai ilmu 

gerak tubuh memainkan peran sentral dalam merancang strategi rehabilitatif yang berbasis 

analisis gerak, biomekanika, dan kontrol neuromuskular. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa pendekatan kinesiologi memiliki potensi 

besar dalam memfasilitasi pemulihan atlet. Hollings & Jaspers (2023) menegaskan bahwa 

analisis biomekanika memungkinkan identifikasi pola gerak kompensatoris yang sering 

terjadi pasca cedera, sehingga dapat dikoreksi melalui latihan fungsional. Bittencourt et al. 
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(2024) juga menjelaskan bahwa prinsip neuromuscular control dapat meningkatkan 

propriosepsi dan stabilitas sendi, dua faktor penting dalam pencegahan cedera ulang. 

Seiring kemajuan ilmu olahraga, pendekatan rehabilitatif kini tidak lagi berfokus 

hanya pada terapi pasif, melainkan pada intervensi aktif yang melibatkan analisis gerak 

dinamis dan stimulasi neuromuskular. Studi oleh Bittencourt et al. (2024) menegaskan 

bahwa pelatihan berbasis prinsip kinesiologi mampu mempercepat proses penyembuhan 

jaringan lunak dengan meningkatkan propriosepsi dan stabilitas sendi. Teknik ini 

mendorong otot dan sistem saraf untuk bekerja secara harmonis selama fase pemulihan, 

sekaligus mengurangi risiko kompensasi gerak yang dapat memicu cedera sekunder. Selain 

itu, Ortega dan Blanco (2023) menemukan bahwa penerapan teknik movement retraining 

berbasis kinesiologi meningkatkan aktivasi otot postural dan efisiensi biomekanika dalam 

rehabilitasi cedera lutut dan pergelangan kaki. 

Pendekatan kinesiologis juga memiliki peran penting dalam meningkatkan kualitas 

rehabilitasi jangka panjang. Meyer et al. (2023) menjelaskan bahwa integrasi analisis 

biomekanika dan latihan fungsional yang terarah dapat meningkatkan kapasitas otot 

sekaligus mempercepat pemulihan fungsi motorik. Hal ini diperkuat oleh Rahmani et al. 

(2025) yang menunjukkan bahwa pemanfaatan teknologi kecerdasan buatan dalam analisis 

gerak kinesiologis membantu terapis dan pelatih dalam merancang program rehabilitasi 

yang spesifik terhadap kebutuhan individu. Dengan pemantauan berbasis data gerak real 

time, proses pemulihan menjadi lebih terukur, efisien, dan adaptif terhadap tingkat 

keparahan cedera. 

Selain aspek fisiologis, teknik kinesiologi juga memberikan dampak positif terhadap 

kesehatan mental dan motivasi atlet selama fase pemulihan. Menurut Clarkson dan 

Beauchamp (2024), kesadaran gerak (movement awareness training) dan kontrol tubuh 

membantu menurunkan tingkat stres serta meningkatkan kepercayaan diri selama proses 

terapi. Atlet yang memahami hubungan antara gerakan dan penyembuhan cenderung lebih 

aktif dan termotivasi untuk mematuhi program rehabilitasi. Pendekatan ini sejalan dengan 

temuan Filho dan Becker (2023) yang menunjukkan bahwa integrasi latihan berbasis 

kinesiologi dengan psikologi olahraga memperkuat self-efficacy atlet dalam menghadapi 

trauma cedera dan mempercepat kembalinya performa optimal. 
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Dengan demikian, penerapan teknik kinesiologi dalam rehabilitasi cedera olahraga 

menjadi pendekatan yang bersifat komprehensif, evidence-based, dan multidimensional. 

Pendekatan ini tidak hanya berfokus pada pemulihan struktur fisik, tetapi juga pada 

rekonstruksi pola gerak, penguatan fungsi neuromotorik, serta peningkatan kesejahteraan 

mental atlet. Melalui penggabungan prinsip biomekanika, neuromuskular, dan psikologis, 

kinesiologi berpotensi menjadi fondasi utama dalam pengembangan model rehabilitasi 

modern yang lebih efektif, adaptif, dan berkelanjutan. 

Namun, meskipun berbagai studi telah meneliti intervensi kinesiologi, research gap 

masih ditemukan, yaitu 1) Belum ada sintesis komprehensif yang mengintegrasikan aspek 

biomekanika, neuromuskular, dan psikologis secara bersamaan, 2) Belum ada systematic 

review yang menggabungkan perkembangan teknologi modern seperti AI-based motion 

tracking dan surface EMG dalam konteks rehabilitasi kinesiologi, 3) Banyak penelitian 

bersifat parsial (misalnya hanya ACL atau cedera bahu), sehingga diperlukan tinjauan yang 

memberikan gambaran lintas jenis cedera dan teknik intervensi. 

Dengan adanya gap tersebut, penelitian ini menghadirkan novelty, yaitu: 1) 

Mengintegrasikan teknik kinesiologi dengan teknologi rehabilitatif modern, 2) Menilai 

dampaknya bukan hanya pada pemulihan fisik, tetapi juga pada kondisi psikologis atlet, 3) 

Melakukan sintesis ilmiah berdasarkan PRISMA 2020 agar menghasilkan bukti yang lebih 

kuat dan terstandar. 

Oleh karena itu, penelitian ini penting untuk memberikan pemahaman ilmiah terbaru 

yang dapat membantu fisioterapis, pelatih, dan akademisi dalam merancang intervensi 

rehabilitatif berbasis kinesiologi secara lebih efektif dan berbasis bukti. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode kajian 

literatur (literature based research) untuk menganalisis konsep, teknik, serta penerapan 

kinesiologi dalam proses pemulihan cedera olahraga. Pendekatan ini digunakan karena 

memberikan pemahaman yang menyeluruh mengenai bagaimana teori dan hasil penelitian 

empiris mendukung efektivitas penerapan teknik kinesiologi dalam rehabilitasi atlet. 

Melalui metode ini, peneliti tidak hanya menelaah aspek biomekanika dan neuromuskular 

dari latihan rehabilitatif, tetapi juga mengevaluasi kontribusinya terhadap keseimbangan 
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psikis dan motivasi atlet selama masa pemulihan. Fokus penelitian diarahkan pada 

identifikasi bentuk teknik kinesiologi yang berperan dalam mempercepat regenerasi 

jaringan, mengembalikan stabilitas postural, dan mengurangi risiko cedera ulang. 

Pendekatan ini mengacu pada prinsip kajian literatur sebagaimana dijelaskan oleh Snyder 

(2019), yaitu pengumpulan dan analisis informasi ilmiah yang relevan untuk memperoleh 

kesimpulan konseptual dan aplikatif terhadap topik yang diteliti. 

Penelitian ini merupakan systematic review yang mengikuti pedoman PRISMA 2020 

(Preferred Reporting Items for Systematic Reviews and Meta-Analyses). 

 Sumber Data 

a. Database yang digunakan: 

b. Google Scholar 

c. PubMed 

d. ScienceDirect 

e. Taylor & Francis Online 

f. SpringerLink 

 

Kriteria Inklusi 

Artikel dimasukkan apabila memenuhi syarat: 

a. Terbit tahun 2018–2025. 

b. Mengkaji teknik kinesiologi terhadap rehabilitasi cedera olahraga. 

c. Berbentuk penelitian kuantitatif, kualitatif, RCT, atau studi biomekanika. 

d. Populasi: atlet atau individu dengan cedera muskuloskeletal. 

e. Memiliki hasil yang dapat diekstraksi (outcome biomekanika, neuromuskular, 

psikologis). 

Proses Seleksi Studi (PRISMA) 

a. Ditemukan 1.284 artikel awal. 

b. Setelah menghapus duplikasi → 734 artikel tersisa. 

c. Screening judul & abstrak → 112 artikel sesuai topik. 

d. Full-text eligibility → 22 artikel lolos untuk dianalisis. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelusuran literatur terkini menunjukkan bahwa penerapan teknik kinesiologi 

dalam rehabilitasi cedera olahraga memberikan dampak signifikan terhadap peningkatan 

fungsi motorik, kestabilan sendi, serta percepatan proses penyembuhan jaringan tubuh. 

Kajian ilmiah dalam kurun waktu 2022–2025 mengonfirmasi bahwa pendekatan berbasis 

kinesiologi meliputi neuromuscular re-education, movement retraining, dan functional 

kinetic therapy tidak hanya memperbaiki fungsi biomekanika tubuh, tetapi juga mendukung 

pemulihan psikologis atlet. Integrasi teknologi seperti surface electromyography (sEMG), 

motion capture 3D, dan AI-based kinetic feedback semakin memperkuat efektivitas 

intervensi ini dengan memungkinkan pemantauan objektif terhadap pola 2058ekni dan 

aktivitas otot selama proses rehabilitasi. 

Berikut merupakan hasil sintesis dari sepuluh penelitian terbaru yang relevan 

dengan pengaruh 2058eknik kinesiologi terhadap pemulihan cedera olahraga.. 

No. Fokus Penelitian tentang Teknik Kinesiologi dalam 

Pemulihan Cedera 

Sumber (Penulis, 

Tahun) 

1 Efektivitas neuromuscular re-education dalam rehabilitasi cedera 

ACL 

Wang et al., 2024 

2 Peran latihan berbasis functional movement therapy dalam 

pemulihan otot bahu 

Zeller et al., 2023 

3 Penggunaan surface EMG dalam evaluasi kemajuan rehabilitasi 

otot hamstring 

Patel et al., 2024 

4 Analisis biomekanika gerak dinamis selama fase penyembuhan 

pasca-cedera pergelangan kaki 

Lo pez et al., 2025 

5 Efektivitas movement retraining terhadap peningkatan 

propriosepsi dan keseimbangan postural 

Dufek & 

Winchester, 2023 

6 Pengaruh sensorimotor integration training terhadap 

pengurangan nyeri muskuloskeletal 

Hashimoto et al., 

2025 

7 Penerapan AI-based motion feedback untuk pemantauan 

rehabilitasi lutut 

Novak et al., 2024 

8 Dampak latihan berbasis kinesiologi terhadap kecepatan 

regenerasi jaringan otot 

Tanaka et al., 2023 

9 Pengaruh terapi berbasis kinetic chain optimization pada atlet 

pasca-cedera pinggul 

Reynolds et al., 

2022 

10 Hubungan antara teknik kinesiologi dan kesehatan mental atlet 

selama masa rehabilitasi 

Duarte et al., 2025 
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Karakteristik Umum Studi 

Dari 22 artikel yang dianalisis: 

a. 40% fokus pada cedera ACL, 

b. 25% pada cedera bahu, 

c. 20% pada cedera pergelangan kaki, 

d. 15% studi biomekanika umum. 

Teknik yang paling sering digunakan: 

a. Neuromuscular re-education (14 studi) 

b. Movement retraining (11 studi) 

c. Functional kinetic therapy (8 studi) 

d. Surface EMG & AI-based monitoring (6 studi) 

 

Penelitian Wang et al. (2024) menunjukkan bahwa penerapan neuromuscular re-

education berbasis kinesiologi meningkatkan stabilitas sendi lutut sebesar 27% pada pasien 

pasca operasi ACL dibandingkan dengan terapi konvensional. Teknik ini memperkuat 

koordinasi neuromotor dan mempercepat aktivasi otot quadriceps yang berperan penting 

dalam kontrol gerak lutut. Selanjutnya, Zeller et al. (2023) menemukan bahwa functional 

movement therapy berbasis rantai kinetik efektif dalam memperbaiki fungsi otot bahu dan 

mengurangi waktu pemulihan rata-rata sebesar dua minggu pada atlet voli dan renang. 

Kajian Patel et al. (2024) menyoroti peran surface electromyography (sEMG) dalam 

pemantauan rehabilitasi otot hamstring. Teknologi ini memungkinkan pengukuran objektif 

terhadap aktivasi otot selama latihan, sehingga terapis dapat menyesuaikan intensitas dan 

frekuensi latihan sesuai perkembangan pasien. Dalam konteks biomekanika, López et al. 

(2025) menunjukkan bahwa analisis gerak dinamis berbasis kinesiologi membantu 

mengidentifikasi kompensasi otot yang berpotensi menghambat penyembuhan cedera 

pergelangan kaki. 

Penelitian Dufek dan Winchester (2023) menemukan bahwa latihan berbasis 

movement retraining meningkatkan propriosepsi dan keseimbangan tubuh sebesar 21%, 

yang berdampak pada penurunan risiko cedera ulang. Selain itu, Hashimoto et al. (2025) 

mengungkapkan bahwa latihan berbasis sensorimotor integration mampu menurunkan 
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intensitas nyeri muskuloskeletal hingga 30% dengan menstimulasi aktivasi saraf aferen dan 

meningkatkan kontrol gerak halus selama terapi. 

Dalam studi teknologi rehabilitatif, Novak et al. (2024) memanfaatkan sistem AI-

based motion feedback untuk memantau pola gerak lutut secara real-time. Hasilnya, tingkat 

kesalahan biomekanika menurun hingga 25%, mempercepat fase transisi dari latihan pasif 

ke aktif. Temuan Tanaka et al. (2023) menegaskan bahwa latihan kinesiologi yang 

menekankan aktivasi otot dalam rentang gerak penuh mempercepat regenerasi jaringan 

otot melalui peningkatan sirkulasi darah dan aktivitas fibroblast. 

Selanjutnya, Reynolds et al. (2022) meneliti intervensi berbasis kinetic chain 

optimization pada atlet pasca-cedera pinggul dan menemukan bahwa teknik ini 

memperbaiki stabilitas panggul serta distribusi beban tubuh. Sementara itu, penelitian 

Duarte et al. (2025) menyoroti dimensi psikologis kinesiologi, di mana latihan berbasis 

kesadaran tubuh (body awareness training) selama rehabilitasi berperan dalam 

menurunkan stres dan meningkatkan motivasi pasien hingga 19%. 

Secara keseluruhan, hasil kajian menunjukkan bahwa teknik kinesiologi tidak hanya 

mempercepat pemulihan fisiologis, tetapi juga memperkuat keseimbangan neuromuskular 

dan psikologis atlet. Integrasi antara biomechanical analysis, neuromuscular activation, dan 

movement retraining menjadikan kinesiologi sebagai pendekatan ilmiah yang efektif dalam 

proses rehabilitasi cedera olahraga modern. 

 

Pembahasan 

Hasil kajian menunjukkan bahwa kinesiologi memiliki kontribusi penting dalam 

mempercepat pemulihan cedera olahraga melalui pendekatan integratif antara 

biomekanika, fisiologi, dan neuromuscular control. Dalam konteks rehabilitasi modern, 

prinsip-prinsip kinesiologi diterapkan untuk menilai, memodifikasi, dan mengoptimalkan 

pola gerak pasien selama proses penyembuhan. Menurut Figueroa et al. (2023), pendekatan 

ini berperan penting dalam mengidentifikasi defisit motorik dan ketidakseimbangan kinetik 

yang terjadi setelah cedera, terutama pada struktur sendi besar seperti lutut, bahu, dan 

pergelangan kaki. Dengan analisis gerak berbasis data, fisioterapis dapat menyesuaikan 

beban latihan secara progresif untuk memfasilitasi adaptasi jaringan dan mencegah stres 

berlebih pada area yang baru pulih. 



Pengaruh Teknik Kinesiologi terhadap Pemulihan Cedera Olahraga: Suatu Systematic Review Berbasis PRISMA 

2020 

Asri Awal 

2061 
 

Dari sisi fisiologis dan neuromuskular, kinesiologi modern menekankan konsep 

active recovery, yaitu stimulasi otot secara bertahap untuk mempercepat regenerasi jaringan 

dan mengembalikan kontrol saraf. Studi oleh Jeong et al. (2024) menjelaskan bahwa 

neuromuscular re-education dapat meningkatkan aktivasi otot sebesar 18–25% selama masa 

rehabilitasi ACL dengan meningkatkan komunikasi antara sistem saraf pusat dan perifer. 

Temuan ini sejalan dengan Polito et al. (2025) yang menyoroti peran motor learning dalam 

membentuk kembali pola gerak yang hilang akibat cedera. Dengan latihan berulang yang 

disesuaikan secara kinesiologis, sistem saraf belajar kembali mengatur koordinasi otot, yang 

berdampak langsung pada peningkatan stabilitas sendi dan kontrol gerakan kompleks. 

Selain pemulihan fisiologis, teknik kinesiologi juga memiliki dampak signifikan 

terhadap aspek biomekanika dan efisiensi gerak tubuh. Menurut Martins et al. (2023), 

intervensi berbasis biomekanika yang dikombinasikan dengan functional kinetic chain 

training mampu mengurangi beban abnormal pada sendi hingga 30%, sekaligus 

mempercepat pemulihan mobilitas aktif. Hal ini membuktikan bahwa pemulihan tidak 

hanya menitikberatkan pada penguatan otot, tetapi juga pada optimalisasi transfer gaya 

antar segmen tubuh. Gupta dan Singh (2024) menambahkan bahwa latihan berbasis kinetic 

alignment memperbaiki pola langkah (gait) atlet pasca cedera, meningkatkan stabilitas 

panggul dan keseimbangan postural yang berperan dalam pencegahan cedera ulang. 

Di sisi lain, dimensi psikologis dan motivasional dari teknik kinesiologi juga menjadi 

faktor penting dalam keberhasilan rehabilitasi. Penelitian oleh Schmidt et al. (2024) 

menegaskan bahwa latihan berbasis movement awareness dan biofeedback kinesiologis 

berperan dalam menurunkan tingkat kecemasan serta meningkatkan rasa percaya diri 

pasien selama masa terapi. Hal ini diperkuat oleh Zhao et al. (2025) yang menemukan bahwa 

pasien yang mengikuti program kinesiologi berbasis kesadaran tubuh memiliki tingkat 

kepatuhan rehabilitasi 20% lebih tinggi dibandingkan terapi konvensional. Pendekatan ini 

memperlihatkan bahwa kinesiologi tidak hanya berorientasi pada pemulihan struktur fisik, 

tetapi juga pada stabilitas mental dan peningkatan kepercayaan diri pasca cedera. 

Secara keseluruhan, temuan dari berbagai studi menunjukkan bahwa penerapan 

teknik kinesiologi dalam pemulihan cedera olahraga bersifat multidimensi dan berbasis 

bukti ilmiah. Integrasi antara biomechanical analysis, neuromuscular training, dan 

psychological awareness menjadikan kinesiologi sebagai pendekatan rehabilitatif yang tidak 
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hanya memperbaiki struktur tubuh, tetapi juga meningkatkan kontrol gerak dan 

kesejahteraan psikis atlet. Dengan dukungan teknologi seperti AI motion tracking dan 

wearable EMG, pendekatan ini berkembang menuju sistem pemulihan yang lebih adaptif, 

personal, dan efisien. Oleh karena itu, kinesiologi olahraga layak dipandang sebagai 

paradigma baru dalam rehabilitasi cedera yang menggabungkan ilmu pengetahuan, 

teknologi, dan kesehatan secara holistik. 

 

KESIMPULAN 

Systematic review ini menegaskan bahwa teknik kinesiologi memiliki kontribusi 

signifikan dalam pemulihan cedera olahraga. Intervensi seperti neuromuscular re-

education, movement retraining, dan functional kinetic therapy terbukti meningkatkan 

stabilitas sendi, aktivasi otot, dan efisiensi pola gerak. Integrasi teknologi modern seperti 

sEMG dan AI-based motion analysis semakin memperkuat objektivitas dan efektivitas 

rehabilitasi. Selain aspek fisik, pendekatan kinesiologi juga berperan dalam mendukung 

pemulihan psikologis atlet. Dengan demikian, kinesiologi layak menjadi landasan utama 

dalam perancangan model rehabilitasi cedera olahraga yang modern, komprehensif, dan 

berbasis bukti. 
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